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Abstrak– Obesitas adalah salah satu ancaman kesehatan yang sangat serius dan dihadapi semua negara. 

Masalah kesehatan ini sering berasosiasi dengan penyakit lain seperti diabetes dan gangguan 

kardiovaskuler. Penyebab obesitas pada seseorang bervariasi mulai dari genetik sampai gaya hidup. 

Didukung konsep back to nature dan pemanfaatan kekayaan nabati mendorong masyarakat untuk 

menggunakan obat-obatan yang berasal dari alam sebagai alternatif terapi. Pada review ini, disajikan daftar 

tanaman herbal serta mekanisme kerjanya mengatasi obesitas yang disusun dalam bentuk narasi dari hasil 

penelusuran literatur di beberapa search engine seperti PubMed, ScienceDirect, SpringerLink dan Google 

Scholar menggunakan kata kunci “herbal treatment, obesity, medicine plant dan mechanism of herbal 

medicine”. Dari hasil penelusuran diperoleh sebanyak 35 artikel penelitian yang membahas berbagai jenis 

tanaman serta uji dan mekanisme kerja yang didukung dengan hasil laboratorium. Kesimpulannya, terdapat 

banyak tanaman herbal yang dapat dimanfaatkan untuk membantu mengatasi obesitas melalui berbagai 

target farmakologi, terutama melalui modulasi faktor kaskade pensinyalan seluler AMPK, faktor transkripsi 

PPARℽ, PPARα dan C/EBP atau protein-protein lipogenik seperti SREBP-1c, ACC, FAS, PL dan LPL.  

 

Kata Kunci– Fitoterapi, obat herbal, obesitas, weight loss  

 

1. PENDAHULUAN 

Obesitas merupakan salah satu ancaman kesehatan yang sangat serius dan sedang dihadapi 

semua negara. Di Indonesia, angka kasus obesitas masih terus meningkat. Berdasarkan hasil Riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada tahun 2018 terjadi peningkatan angka obesitas secara terus 

menerus pada orang dewasa dengan usia >18 tahun sejak 2007 (10,5%) menjadi (14,8%) pada 

tahun 2013 dan meningkat pada 2018 menjadi (21,8%)[1]. Obesitas adalah salah satu faktor yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan penyakit-penyakit berbahaya lainnya seperti kanker, 

penyakit kardiovaskuler, serta gangguan saluran cerna, dermatologi, genitourinary, gangguan 

neurologis dan psikis, kesehatan mulut metabolisme, gangguan muskuloskeletal, sampai gangguan 

pernafasan[2]–[4]. Kondisi obesitas merupakan kondisi ketika terdapat lemak berlebih yang 

tertimbun dalam tubuh. Obesitas juga dikarakterisasi dengan pembesaran ukuran dan jumlah 

adiposit pada jaringan adiposa[5]. Seseorang tergolong obesitas atau tidak, dilihat dari Indeks 

Massa Tubuh (IMT)[4], [6], [7]. Pasien dikategorikan mengalami obesitas dan obesitas ekstrim 

apabila memiliki masing-masing IMT 30 sampai 39 dan lebih dari 40[2]. Kondisi obesitas lainnya 

yakni obesitas sentral ditunjukkan dengan tingginya lemak pada intraabdominal atau lemak 

viseral, kondisi ini dapat dilihat dengan mengukur lingkar perut. Pria atau wanita dengan lingkar 

perut masing-masing diatas 90 dan 80 cm dikatakan memiliki obesitas sentral[4]. 
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Berbagai faktor dapat memicu atau mendorong seseorang mengalami obesitas, pada 

dasarnya diakibatkan dari nutrisi makanan tidak diubah menjadi energi dan terakumulasi sebagai 

lemak dibawah kulit[6]. Faktor genetik, perilaku (lifestyle), lingkungan, kondisi psikis, pekerjaan 

atau kondisi sosial, tingkat pendidikan, adanya penyakit tertentu, sampai jenis kelamin dapat 

berperan dalam meningkatkan prevalensi obesitas[4], [6], [8]. Pada penelitian oleh Septiyani & 

Seniwati (2020) dihasilkan bahwa obesitas meningkat pada pasien dengan usia 40-59 tahun dan 

lebih banyak terjadi pada seseorang dengan jenis kelamin perempuan. Dewasa ini sudah ada obat 

yang ditunjukkan untuk terapi obesitas. Namun obat penurun berat badan yang diresepkan dalam 

pengobatan dapat menimbulkan banyak efek samping yang tidak diinginkan seperti mual muntah, 

mulut kering, anoreksia, konstipasi, insomnia, dan gejala neurologis[9]. 

Oleh karena itu, sebagai negara dengan keragaman nabati yang tinggi, pemanfaatan obat-

obatan herbal dan tren back to nature menjadi motivasi untuk meningkatkan penggunaan obat 

berbahan alam oleh masyarakat. Obat herbal mampu menyediakan alternatif terapi untuk berbagai 

jenis penyakit dengan biaya yang lebih rendah, kompatibilitas lebih baik dan aksesnya yang lebih 

mudah[10]. Walaupun telah digunakan turun temurun, sebenarnya keamanan dan efektivitas 

tanaman-tanaman herbal ini masih sering dipertanyakan[11]. Menjawab hal tersebut, beberapa 

tahun belakangan ini banyak berkembang penelitian mengenai potensi tanaman herbal yang 

memiliki efek anti-obesitas yang dilakukan di berbagai aspek.  Penelitian-penelitian tersebut 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan kolektif dan mendorong pengembangan terapi yang 

lebih efisien di masa mendatang. 

Dari uraian diatas penulis merumuskan permasalahan berupa, tanaman apa sajakah yang 

berpotensi membantu mengatasi obesitas disertai target farmakologi, mekanisme kerja, hasil uji 

dan senyawa fitokimia yang dikandung oleh tanaman herbal. Setelah penulis melakukan 

penelusuran artikel review terkait, penulis belum menemukan artikel review yang membahas 

mengenai bukti dan hasil penelitian tanaman-tanaman herbal sebagai alternatif pengobatan untuk 

pasien dengan obesitas secara komprehensif. Oleh karena itu penulis ingin melakukan review 

literatur berfokus mengenai tanaman herbal apa saja yang mampu memberikan potensi untuk 

membantu mengatasi obesitas didukung oleh hasil uji seperti uji in vivo atau in vitro yang 

menjelaskan mekanisme kerjanya. 

 

2. METODE 

Strategi Pencarian Data 

Penulis mencari artikel jurnal di beberapa search engine seperti PubMed, ScienceDirect, 

SpringerLink dan Google Scholar dengan menggunakan keyword “herbal treatment", “obesity”, 

“medicinal plant” serta “mechanism of herbal medicine”. Artikel yang diperoleh kemudian 

dilakukan seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi kemudian dirangkum dan dibahas 

dalam bentuk narasi. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Artikel yang digunakan adalah artikel penelitian berbahasa Indonesia atau Inggris serta 

berasal dari sumber nasional maupun internasional dengan syarat akses terbuka (Open Acces) serta 
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tersedia full text. Rentang waktu artikel penelitian yang digunakan adalah 5 tahun terakhir. Artikel 

penelitian yang dipilih membahas mengenai tanaman herbal yang memiliki potensi membantu 

mengatasi obesitas, senyawa fitokimia yang dikandung, dan hasil uji in vivo atau in vitro, target 

farmakologi serta dugaan mekanisme kerjanya. Pengecualian diterapkan untuk sumber tersier dan 

sekunder berupa textbook dan review yang membahas topik terkait. Dari hasil seleksi berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi diperoleh sebanyak 35 artikel yang digunakan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Target Terapi Obesitas 

Terdapat beberapa target farmakologi yang dapat dimodulasi oleh senyawa bioaktif tanaman 

herbal dalam upaya mengatasi obesitas seperti proses adipogenesis, lipogenesis, lipolisis dan 

oksidasi lipid[12]. Secara spesifik, target farmakologi yang dimaksud yakni reseptor nuklear 

seperti peroxisome proliferator-activated receptor (PPARℽ dan PPARα), leucine zipper CCAAT-

enhancer-binding protein (C/EBP), helix-loop-helix leucine zipper sterol regulatory element-

binding protein 1 (SREBP-1), protein lipogenik seperti acetyl-CoA carboxylase (ACC), fatty acid 

synthase (FAS), pancreatic lipase (PL), lipoprotein lipase (LPL), stearoyl-CoA desaturase (SCD), 

dan diacylglycerol-O-acyltransferase (DGAT). Oleh karena target terapi diatas yang banyak 

diekspresikan pada hepatosit, organ hati memegang peranan penting dalam menjaga homeostasis 

lemak dan glukosa[13]. 

 

PPARα 

Reseptor PPARα banyak terdapat pada brown adipose tissue (BAT) dan penting dalam 

proses metabolisme lipid, terutama dengan mengatur ekspresi protein yang terlibat dalam transpor 

dan β-oksidasi (CPT1 dan ACC) asam lemak bebas secara dominan di hati[13]. Asam lemak bebas 

disimpan dalam bentuk trigliserida melalui mitochondrial fatty acid oxidation (FAO), atau jalur 

sintesis lemak[14]. Peningkatan protein lipogenik dapat meningkatkan asam lemak bebas dan 

kolesterol yang bersirkulasi, berakibat pada resistensi insulin[14], [15]. Secara spesifik PPARα 

mengatur fatty acid transport protein (FATP), kemudian setelah asam lemak memasuki hati maka 

akan diproses baik esterifikasi dan aktivasi oleh acyl-coA synthetase (ACS) menjadi turunan acyl-

coA atau menempel dengan fatty acid binding protein (aP2 atau FABP4). PPARα meningkatkan 

enzim carnitine palmitoyltransferase (CPT-1). PPARα juga mengurangi sintesis de novo asam 

lemak dengan memblok enzim seperti ACC dan FAS[15]. Aktivitas menguntungkan PPARα 

lainnya adalah menurunkan kadar plasma trigliserida (TG) dan memberikan efek menguntungkan 

dengan peningkatan high density lipoprotein (HDL). 

 

PPARℽ 

PPARγ sering disebut sebagai master regulator proses adipogenesis. Adipogenesis 

merupakan proses perubahan preadiposit menjadi lipid-laden adiposit. Proses ini berlangsung 

dalam beberapa tahapan termasuk proliferasi sel preadiposit, diferensiasi dan akumulasi lipid. 

Reseptor PPARγ banyak diekspresikan pada jaringan adiposa white adipose tissue (WAT) dan 



Prosiding WORKSHOP DAN SEMINAR NASIONAL FARMASI 2022 

Volume 1, Nomor 1, Oktober 2022 

 

65 

 

BAT. Sehingga PPARℽ menjadi salah satu marker WAT disamping C/EBPα dan FABP4. PPARγ 

memiliki 2 isoform, PPARγ1 dan PPARγ2. Selain PPARγ, C/EBP (α, β dan δ) juga penting dalam 

proses adipogenesis dengan menginduksi PPARγ[12], [16], [17]. PPAR dan C/EBP mengontrol 

aksi transkripsi adipogenesis serta sensitivitas insulin. Adiposit mengekspresikan faktor transkripsi 

PPARγ dan C/EBPα selama perkembangan obesitas. PPARγ2, yakni isoform dari PPARγ 

digambarkan sebagai reseptor hormon nuklear adiposit spesifik yang mampu mengaktifkan aP2 

atau FABP4 dalam sel heterolog. SREBP-1 juga ditemukan sebagai regulator transkripsi penting 

yang terlibat dalam adipogenesis. Interaksi pengaturan antara SREBP-1 dan PPARγ/C/EBPα dapat 

mengkoordinasikan diferensiasi preadiposit penuh menjadi adiposit, serta menginduksi ekspresi 

gen FABP4, ACC, FAS, HMG-CoA reduktase dan LPL yang terkait dengan metabolisme sampai 

biosintesis asam lemak, TG, kolesterol secara de novo serta pengaturan reseptor insulin[15], [18]. 

Secara bersama-sama, penghambatan adipogenesis dengan memodulasi aksi bersama gen spesifik 

adiposit (PPARγ, C/EBPα, SREBP-1, FAS, FABP4, dan LPL) diharapkan memberikan strategi 

kunci untuk mengendalikan obesitas[16], [19]. 

 

Hormon-hormon 

Di dalam tubuh terdapat beberapa hormon yang berperan dalam homeostasis energi dan 

regulasi neuroendokrin untuk nafsu makan dan rasa kenyang, diantaranya leptin, ghrelin, dan 

adiponektin. Leptin berkontribusi pada asupan makan dan pengeluaran energi. Adiponektin 

berkontribusi pada kasus resistensi insulin. Sedangkan, ghrelin berpengaruh pada perilaku makan, 

homeostasis energi dan fungsi saluran cerna[5], [17]. 

 

Protein lipogenik 

Marker lipogenik yang biasanya dilihat adalah SREBP-1c dan FAS. SREBP-1c berperan 

dalam pengaturan ekspresi enzim FAS dan ACC[20]. Protein lipogenik seperti ACC, FAS, PL, 

LPL, DGAT dan SCD berperan penting dalam lipogenesis atau pembentukan lemak seperti TG 

dalam tubuh. Sebaliknya proses pemecahan lemak disebut lipolisis dan membutuhkan enzim 

seperti adipose triglyceride lipase (ATGL) dan hormone sensitive lipase (HSL)[12]. Enzim ACC 

mengkatalis karboksilasi asetil CoA untuk memproduksi malonil CoA, selanjutnya dibantu FAS 

berfungsi mensintesis asam lemak rantai panjang[21]. PL mengkatalisis 50-70% lemak diet, 

sekaligus yang berperan penting dalam absorbsi lipid[22]. DGAT1 adalah enzim utama yang 

terlibat dalam reaksi katalisis berhubungan dengan sintesis trigliserida didalam sel. Pembentukan 

droplet lipid atau trigliserida dapat melalui enzim DGAT1 atau DGAT2. Produksi berlebihan 

enzim ini berkorelasi terhadap kondisi obesitas. LPL berfungsi menghidrolisis TG bebas menjadi 

asam lemak, sehingga menurunkan aktivitas LPL akan mengurangi penyimpanan lemak tubuh 

total[21]. Selanjutnya SCD berfungsi untuk membantu pembentukan (biosintesis) asam lemak tak 

jenuh tunggal dari asam lemak jenuh yang berasal dari biosintesis de novo. Peningkatan protein 

lipogenik dapat meningkatkan asam lemak bebas dan kolesterol yang bersirkulasi, berakibat pada 

resistensi insulin. Pembersihan atau oksidasi asam lemak  agar tercapai kondisi homeostasis 

dibantu oleh protein CPT-1 dan uncoupling protein (UCP)[14], [15]. Serum lipid seperti TG, 
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kolesterol total, lowdensity lipoprotein (LDL) dan HDL biasanya digunakan sebagai parameter 

pengukuran aktivitas antiobesitas. 

 

Faktor lain 

AMP-activated protein kinase (AMPK) adalah enzim yang terlibat dalam proses 

homeostasis energi dalam tubuh pada jaringan adiposa, hati, otot, jantung dan otak[20]. Dimana 

fosforilasi enzim ini berakibat pada inhibisi enzim pensintesis asam lemak seperti ACC dan 

regulasi adipogenesis[16], [20]. AMPK menstimulasi adenosine triphosphate (ATP)-producing 

catabolic pathway seperti lipolisis dan oksidasi asam lemak disamping menonaktifkan ATP-

consuming anabolic pathway seperti lipogenesis. Sehingga mampu meningkatkan produksi 

energi[23]. AMPK mampu bekerja dengan menghambat SREBP-1c dan PPARγ yang merupakan 

regulator utama pada lipogenesis dan adipogenesis. Selanjutnya inhibisi SREBP-1c dan PPARγ 

menurunkan ekspresi gen lipogenik seperti FAS dan ACC, penurunan ACC mengurangi sintesis 

asam lemak dan meningkatkan oksidasinya[24]. Stress oksidatif akibat reactive oxygen species 

(ROS) juga rentan terjadi pada pasien obesitas yang melibatkan tumor necrosis factor α (TNF-α) 

melalui ekspresi berlebih jaringan adiposa. Jaringan adiposa juga mampu mensekresikan kemokin 

monocyte chemoattractant protein-1 (MCP-1) yang ditemukan berlebih pada pasien obesitas. 

MCP-1, interleukin 6 (IL-6) dan TNF-α juga terlibat dalam proses resistensi insulin[25], [26]. Hal 

ini menjadi target terapi yang menjanjikan dan dapat diteliti untuk menciptakan senyawa anti 

obesitas[13]. 

Perkembangan obesitas juga berkaitan dengan perkembangan resistensi insulin dan DM tipe 

2 diperantarai utamanya oleh jaringan adiposa (direkognisi sebagai jaringan endokrin) melalui 

pelepasan adipokin seperti adiponektin dan leptin oleh lemak abdomen (white adipose tissue; 

WAT) berdampak pada resistensi insulin, rasa kenyang dan pengeluaran energi. Sedangkan 

jaringan adiposa lainnya (brown adipose tissue; BAT) berimplikasi pada regulasi suhu tubuh 

dengan produksi panas (termoregulasi) dengan bantuan fibroblast growth factor 21 (FGF21). 

Sinyal FGF21 ini dapat meningkatkan sensitivitas insulin dan menyebabkan efek penurunan 

glukosa akut[27]. Keterlibatan sinyal leptin, insulin, ghrelin, cholecystokinin (CCK), neuropeptide 

Y (NPY), glycogen like peptide 1 (GLP-1) dan protein tyrosine phospate-1B (PTP-B1) memiliki 

efek potensial pada intake makanan dan pengeluaran energi. Stimulasi PTP-B1 memodulasi sinyal 

insulin, leptin dan integrin dan juga FAS berakibat pada obesitas[28]. Salah satu pathway lain yang 

baru-baru ini dicoba untuk menurunkan berat badan adalah cannabinoid receptor-1 (CB1) dengan 

tanaman Morus alba dan β-adrenergic receptor (AR)[29]. AR termasuk ke G-protein coupled 

receptor (GPCR) yang ada pada jaringan adiposa hewan pengerat. β3-AR adalah subtipe reseptor 

yang berhubungan dengan peningkatan berat badan pada hewan, gen β3-AR juga merupakan 

mediator lipolisis utama pada hewan dan manusia[30]. 

 

Hasil-hasil penelitian 

Setelah penulis melakukan review terhadap literatur-literatur penelitian yang membahas 

penggunaan tanaman herbal untuk mengatasi obesitas yang didukung oleh uji-uji seperti uji in vivo 
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dan in vitro, penulis menemukan sebanyak 35 artikel yang berisi tanaman yang berpotensi sebagai 

anti obesitas. Hasil penelitian yang dirangkum berisi nama latin tanaman, senyawa fitokimia yang 

dikandung, intervensi dan pembanding dan hasil uji in vivo atau in vitro disajikan pada tabel 1. 

 

Mekanisme kerja  

Berbagai tanaman herbal pada tabel 1 memiliki mekanisme kerja dan target terapi yang 

bervariasi. Dimana sebagian besar tanaman bekerja pada jalur inhibisi atau penurunan ekspresi 

PPARℽ, SREBP-1c dan C/EBPα. Beberapa mekanisme kerja tanaman-tanaman tersebut 

diantaranya, L. tetragonum mempengaruhi proses diferensiasi adiposit tergantung pada dosis yang 

diberikan. Penghambatan PPARℽ dan C/EBPα masing-masing (65.99% dan 68.76%) 

membutuhkan konsentrasi 50 μg/mL ekstrak. Pada konsentrasi tersebut inhibisi ekspresi mRNA 

protein adiposit SREBP-1, FAS, LPL dan FABP4 sebesar masing-masing 50.39, 54.65, 72.22, dan 

66.37% [19]. Hasil uji in vitro P. ginseng menunjukkan efek penurunan PPARℽ, FABP4, leptin 

mRNA dan FAS dan peningkatan protein CPT-1, PPARα dan UCP. Efek penurunan CD36 dan 

FAT signifikan dibandingkan dengan kelompok yang hanya menerima HFD[3]. Kombinasi diet 

D. lablab dan S. marianum menyebabkan penurunan kadar asam amino, lipid, glukosa, dan 

metabolit terkait asam empedu. Serum lipid seperti TG, kolesterol total, LDL dan asam lemak 

bebas juga berkurang. Sayangnya tidak dijelaskan mekanisme kerja yang berakibat pada efek anti 

obesitas pada kedua tanaman ini[31]. Ekstrak C. caudatus sebelumnya dikatakan efektif 

menghambat beberapa enzim seperti α-amilase dan α-glukosidase yakni enzim yang mengatur 

hiperglikemia postprandial. Ekstrak tanaman ini juga menghambat enzim LPL dan PL secara in 

vitro. Inhibisi adipogenesis dan apoptosis melalui aktivasi AMPK pada sel preadiposit diakibatkan 

oleh senyawa kuersetin, asam klorogenat bekerja mengurangi berat badan, lemak visceral, TG 

sampai kolesterol[5]. A. fistulosum dalam ekstrak air dan etanol (AFW & AFE) menunjukkan 

aktivitas peningkatan ekspresi mRNA AMPK dan isoformnya AMPKα1 dan AMPKα2. AFE & 

AFW juga menunjukkan HDL dan adiponektin yang lebih tinggi dari kelompok kontrol, pada AFE 

juga diamati penurunan PPARℽ[32]. Ekstrak A. melanocarpa mampu menghambat enzim lipase 

dan efek antiobesitas[33]. Senyawa 3-O-β-glukosida (C3G) menyebabkan respon mirip insulin 

dengan meningkatkan uptake glukosa oleh sel adiposit dan translokasi oleh GLUT4. Senyawa ini 

juga menghambat proses lipolisis. Jumlah senyawa ini lebih banyak pada ekstrak segar dibanding 

hasil fermentasinya[33]. Sedangkan C. sinensis bekerja dengan menurunkan endotoksin yang 

diduga mampu mencegah obesitas terinduksi endotoksin[34]. Sebanyak 4 senyawa golongan 

biflavonoid pada G. biloba berefek menghambat enzim PL, sehingga menimbulkan efek 

antiobesitas[22]. Senyawa fenolik P. frutescens mampu mencegah akumulasi lemak. Senyawa ini 

juga mampu menurunkan ekspresi PPARℽ, C/EBPα, FAS, ACC dan FABP4 secara dose 

dependent. Dugaan lainnya asam rosmarinat mampu mengaktifkan respon AMPK[12]. Ekstrak T. 

tetragonioides (NZS) dengan kadar 75 dan 300 mg/kg dan kelompok GC mampu menurunkan 

ekspresi mRNA PPARℽ. Kadar SREBP-1 juga menurun pada NZS 150 dan 300. Kadar C/EBPα 

dan FAS pada semua kelompok NZS dan GC menurun. Namun jumlah FABP4 tidak berbeda 

signifikan pada semua kelompok[35]. A. comosus menimbulkan efek hepatoprotektif dengan 
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penurunan ekspresi mRNA FAS pada jaringan hati. Penurunan juga diamati pada faktor transkripsi 

SREBP-1. Enzim HSL juga meningkat diakibatkan pemberian jus nanas[36]. Ekstrak akar dan 

kulit kayu M. alba menghambat reseptor CB1 sebesar 91% dengan kadar 100 μg/mL. Inhibisi 

reseptor ini menyebabkan penurunan intake kalori[29]. Senyawa quassinoid B. javanica diduga 

berinteraksi dengan bitter taste receptor (tipe 2) yang terdapat pada WAT mencit dan sel adiposit 

3T3-L1[37]. G. pentaphyllum meningkatkan ekspresi CPT-1, FAS, AMPK dan FABP4. Namun 

menurunkan faktor transkripsi C/EBPα, SREBP-1 dan enzim HSL[38]. PPF atau ekstrak P. 

persica mampu mengurangi FAS (lebih baik pada konsentrasi 600 mg/kg), sedangkan kadar 

SREBP-1 tidak berbeda signifikan. PPF 600 mg/kg juga mampu mengurangi CPT-1 lebih baik 

dibandingkan PPF 200 mg/kg. Tidak ada perbedaan signifikan pada jumlah PPARα pada kedua 

kelompok[39]. Ekstrak M. oleifera mampu bekerja sebagai antioksidan dengan menghambat 

produksi berlebih ROS, menjaga berat badan dan menurunkan kadar lipid hewan percobaan. Pada 

pemberian ekstrak etanol (95% dan 50%) MCP-1 mengalami penurunan signifikan. Peningkatan 

level adiponektin pada pemberian ekstrak tanaman ini meningkatkan efek sensitivitas insulin 

dengan aktivasi AMPK dan PPARα[40], [41]. Pada penelitian oleh Ezzat et al. (2020) ekstrak 

tanaman ini mampu menghambat gen FAS, HMG-CoA reduktase, disamping itu peningkatan 

PPARα muncul pada kelompok MO 400[42]. Ekstrak S. zalacca mampu bekerja dengan 

meningkatkan β-oksidasi pada hewan uji[43]. Kombinasi suplemen P. persica dan N. nucifera 

mampu menghambat SREBP-1c, FAS, PPARα sehingga berakibat pada respon anti obesitas[44]. 

Pada C. morifolium ekstrak tanaman mampu menghambat peningkatan berat badan, deposisi lipid 

pada hati. Salah satu faktor transkripsi yang ditingkatkan adalah PPARα[45]. Suplemen kombinasi 

GBHT memiliki mekanisme kerja dengan menghambat akumulasi lipid pada hepatosit dengan 

meningkatkan AMPK dan menurunkan sinyal Asetil-CoA karboksilase[46]. G. lucidum dapat 

meningkatkan leptin, fosforilasi AMPK dan mengurangi adiponektin, gen protein lipogenik, ACC 

(melalui peningkatan AMPK)[24]. T. indica menurunkan ekspresi gen PPARℽ, C/EBPα, dan 

SREBP-1c sama seperti T. fuciformis[47]. Selain itu senyawa polifenol yang terdapat pada 

tanaman ini mampu bekerja sebagai antioksidan selain mampu menekan akumulasi lipid dan 

peningkatan berat badan[18]. B. scorzenifolium mampu menurunkan ekspresi FASN, SREBP-1c 

sedangkan meningkatkan ATGL pada hewan uji. Pensinyalan FGF21 pada hati juga menurun pada 

pemberian BupE[27]. Dengan bantuan sel C3H10T1/2 ekstrak C. gladiata dan bijinya menurunkan 

ekspresi faktor adipogenik seperti C/EBPα, C/EBPβ dan PPARℽ. Serta faktor lipogenik seperti 

FABP4, SREBP-1c, FAS dan SCD-1[48]. Sedangkan P. ussuriensis hanya menghambat FABP4 

dan FAS [49].  
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Berbagai mekanisme kerja tanaman herbal tersebut masih belum spesifik terhadap satu target 

terapi. Hal ini mungkin dikarenakan banyaknya senyawa bioaktif yang terkandung didalam 

tanaman herbal sedangkan hanya beberapa senyawa yang baru teridentifikasi bertanggungjawab 

terhadap respon antiobesitas. Dengan pengembangan dimasa yang akan datang senyawa bioaktif 

tersebut dapat dioptimalisasi menjadi entitas molekul yang mampu menjadi model molekul untuk 

pengembangan senyawa obat baru. Sampai saat ini penggunaan tanaman herbal dalam upaya 

mengatasi masalah obesitas masih didasarkan pada kepercayaan turun-temurun dan bukti 

efektifitasnya sebagian besar masih dalam taraf uji-uji laboratorium. Keamanan dan efek 

menguntungkan tanaman tersebut masih harus terus dipelajari semata-mata untuk 

mengembangkan pengobatan herbal yang lebih efektif dan efisien. 

 

4. KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan, terdapat banyak tanaman yang berpotensi membantu mengatasi obesitas 

dengan berbagai mekanisme kerja dan target terapi seperti modulasi faktor kaskade pensinyalan 

seluler AMPK, faktor transkripsi PPARℽ, PPARα dan C/EBP atau protein-protein lipogenik 

seperti SREBP-1, ACC, FAS, PL sampai LPL. Dengan mengetahui berbagai jenis tanaman dan 

target terapi yang dapat dipilih untuk membantu mengatasi obesitas, maka diharapkan peneliti-

peneliti kedepannya dapat melakukan pengembangan, isolasi dan identifikasi senyawa fitokimia, 

penemuan senyawa new molecular entities (NME), serta uji senyawa NME dari berbagai tanaman 

sehingga terbukti berpotensi mengatasi obesitas secara in silico, in vitro dan in vivo.  
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